
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1​Kesimpulan 

Perkembangan karakter remaja erat kaitannya dengan kemampuan orangtua dalam hal 

memberikan perhatian, waktu, dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan emosi, kognitif dan 

sosial remaja yang sedang dalam masa perkembangan. Orangtua berperan penting dalam 

mengasuh remaja, sebab pekerjaan utama pasangan suami-istri adalah membesarkan remaja 

menjadi orang yang baik. Orangtua menjadi cerminan yang harus dilihat dan ditiru oleh 

remaja dalam keluarga. Oleh karena itu, perkembangan karakter remaja yang berlawanan 

dengan kehidupan sosial seperti; norma, budaya, dan aturan merupakan kesalahan dari pola 

asuh yang diterima dari orangtua. 

Pada hakikatnya, orangtua mengemban tugas pokok sebagai pengasuh remaja, tetapi 

bukan berarti segala praktik pola asuh dijalankan sesuai kehendak. Artinya, ada kriteria yang 

menjadi dogma dalam mengasuh kaum remaja, yakni: pertama, memahami pertumbuhan dan 

perkembangan masa remaja. Pada usia ini, remaja menyukai kegiatan berkelompok atau 

berteman, suka berargumentasi serta sering keluar rumah. Dalam artian bahwa, remaja ingin 

hidup mandiri. Namun, orangtua perlu harus memahami bahwa usia remaja harus 

membutuhkan banyak dukungan, bimbingan, dan motivasi yang positif agar tidak terjerumus 

dalam pergaulan yang membawanya ke dalam tindakan yang menyimpang. Oleh karena itu, 

orangtua yang merupakan pendidik dan pembina pertama harus sungguh menyadari  peran 

dan fungsinya secara baik dan benar. 

 Kedua, orangtua perlu menyadari bahwa remaja adalah generasi penerus keluarga 

dan bangsa. Dalam hal ini, orangtua harus menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam bertutur 

kata maupun bertingkah laku, sehingga secara tidak langsung telah menyiapkan penerus  

keluarga serta pemimpin masa depan bangsa yang bermartabat dan bermoral. Oleh karena itu, 

orangtua harus menjadi contoh dari kebaikan itu, maka pola asuh yang dipraktekkan tidak 

dengan kekerasan, baik secara fisik maupun verbal, agar tindakan negatif itu tidak ditiru atau 

menjadi penyakit bagi perkembangan karakter remaja. Selain itu, orangtua juga tidak hanya 

memberikan rasa nyaman, tetapi mesti diperkuat dengan batasan norma-norma yang 

menghindarkan remaja pada perilaku menyimpang. Batasan tersebut sejatinya bukan 

bermaksud membuat remaja merasa terkekang, namun justru membuat remaja merasa 



terlindungi serta mengenal sesuatu yang positif dan negatif. Dengan demikian, remaja dapat 

memilah yang baik dan yang buruk dalam bertingkah laku maupun bertutur kata. Dengan 

begitu, orangtua mempunyai andil yang besar dalam menjaga nama baik keluarga serta masa 

depan bangsa melalui kaum remaja. 

Orangtua merupakan orang pertama yang dikenal remaja. Orangtua juga menjadi 

sektor utama yang mempunyai wewenang dan kewajiban dalam mendidik dan membesarkan 

remaja. Melalui orangtualah remaja mempelajari dasar-dasar perilaku yang penting bagi 

kehidupannya.. Dengan demikian pola asuh yang diterima remaja harus mempunyai manfaat 

dan daya positif  agar melahirkan remaja yang bermoral dan berakhlak mulia. Oleh karena 

itu, pola asuh yang melibatkan kekerasan verbal harus dihindari karena dapat membawa 

pengaruh negatif pada pola pikir, jiwa, tutur kata serta tingkah laku pada remaja. Dalam hal 

ini, remaja akan terbengkalai sehingga dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.   

 Pola asuh yang melibatkan kekerasan verbal merupakan latar belakang rata-rata 

pengasuh atau orangtua yang minim pendidikan, lingkungan tempat tinggal yang tidak sehat 

serta kebutuhan ekonomi yang kurang memadai. Kurangnya ketiga hal ini dapat menciptakan 

lingkaran setan dalam kehidupan keluarga. Artinya, persoalan tersebut dapat melahirkan 

berbagai rentetan masalah-masalah baru yang memperburuk kehidupan manusia di dalamnya. 

Dalam hal ini, hubungan antara orangtua dan remaja menjadi renggang karena kehidupan 

seperti ini ditandai dengan kurangnya komunikasi, rasa marah, benci, caci-maki, 

merendahkan dan lain sebagainya.  

Disamping itu, dalam kaitannya dengan kehidupan keluarga yang penuh dengan 

kekerasan verbal, remaja akan mudah terpengaruh karena pola pikir serta perkembangan 

emosi remaja belum sepenuhnya matang sehingga secara mentah-mentah remaja akan 

menyerap bagi kehidupannya. Dalam hal ini, tidak hanya kehidupan remaja yang amburadul 

tetapi ia akan menjadi pelaku penerus sehingga  dapat merugikan kehidupan orang lain. Oleh 

karena itu, dalam membangun sebuah keluarga harus siap secara lahir dan batin agar 

kesejahteraan dan keharmonisan dapat tercipta dalam kehidupan lingkungan keluarga 

tersebut. 

Menengok permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik orangtua sebagai 

pelaku kekerasan verbal maupun remaja sebagai korban kekerasan verbal sama-sama 

mengalami gangguan emosi. Oleh karena itu, perlu adanya penanganan pada kedua pihak 

yang terlibat dalam kekerasan verbal. Pada pelaku kekerasan verbal, bantuan yang perlu 



diberikan adalah membantu mereka memperoleh kebutuhan-kebutuhan dasar manusiawi serta 

bimbingan konseling. Kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut adalah kebutuhan pendidikan dan 

ekonomi. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar ini secara positif membantu pelaku untuk 

memahami dan menyadari bahwa pola asuh yang melibatkan kekerasan verbal merupakan 

pola asuh yang salah. Untuk itu, membangun komunikasi yang efektif merupakan solusi yang 

tepat dalam menciptakan remaja yang berkarakter baik. Selain itu, pemenuhan kebutuhan 

ekonomi juga membantu pelaku kekerasan verbal untuk melengkapi kehidupan keluarga 

sehingga dapat meredam rasa stres, marah, dan benci. 

Sedangkan untuk menjawab permasalahan korban kekerasan verbal, bantuan yang 

seharusnya diberikan adalah bimbingan konseling, agar dapat merubah pola hidup yang 

menyimpang menjadi lebih baik. Namun, untuk mencapai hasil tersebut dibutuhkan 

kesadaran dalam diri korban, bahwa ia mengalami gangguan pada perkembangan emosi, 

kognitif serta sosial. Artinya, konseling dapat dilakukan kalau ada rasa tahu dan mau dari 

korban bahwa ia mengalami masalah tersebut, sebab nihil hasilnya  jika konseli yang 

memaksa untuk melakukan konseling. Oleh karena itu, pentingnya keterbukaan sebagai 

korban dalam melihat dan memaknai diri agar sadar akan penyakit emosi yang diderita 

sehingga dapat disembuhkan. Sejatinya, usaha ini bertujuan untuk mencapai tuntutan 

kehidupan sosial agar selaras dengan  pola tingkah laku dan bertutur kata, atau dengan kata 

lain dapat melahirkan dan mewujudkan remaja yang berkarakter baik. 

5.2​Usul dan Saran  

Tindakan kekerasan verbal dapat mencederai emosional seseorang dalam 

bersosialisasi yang normal sebagaimana mestinya manusia lain. Hal ini terjadi karena 

kekerasan verbal mampu merubah pola pikir dan perilaku sekaligus menguburkan semangat 

dalam diri korban. Dalam kasus-kasus kekerasan verbal yang telah dijelaskan bab 

sebelumnya, orangtua seringkali menjadi pelaku kekerasan verbal terhadap anak dan remaja. 

Sejatinya, kekerasan verbal bukan saja mematahkan eksistensi dan perkembangan remaja, 

melainkan juga tentang nasib sebuah bangsa. Oleh karena itu, usaha dalam mengatasi 

kekerasan verbal merupakan sebuah usaha yang holistik, artinya tugas semua orang tanpa 

terkecuali. Hal ini membutuhkan kesadaran diri dari setiap pribadi demi terwujudnya 

kesejahteraan bersama. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa gagasan saran untuk 

diperhatikan secara saksama dalam upaya mengatasi kekerasan verbal. 



Pertama, bagi penulis. Penulis mendedikasikan karya ilmiah ini bagi pembaca yang 

budiman terlebih khusus orangtua dan kaum remaja. Dengan tujuan untuk mengingatkan 

mereka agar selalu sadar dalam mengekspresikan diri, baik itu bertingkah laku maupun 

bertutur kata. Artinya, tindakan dan kata yang keluar dari mulut tidak bisa ditarik kembali, 

sehingga harus hati-hati dalam mengekspresikannya, karena dapat membawa pengaruh bagi 

diri sendiri maupun orang lain. Secara pribadi, penulis merupakan korban kekerasan verbal 

dari orangtua. Penulis sudah merasakan betapa besarnya dampak negatif kekerasan verbal 

bagi perkembangan karakter. Oleh karena itu, penulis menyarankan bahwa sebelum 

melakukan sesuatu harus berpikir dua kali. Apakah itu berpengaruh baik, ataukah 

berpengaruh buruk bagi pribadi maupun orang disekitar.  

​ Kedua, bagi orangtua. Orangtua merupakan pendidik pertama dalam kehidupan 

manusia, maka mereka harus memberikan pendidikan awal yang baik mengenai kehidupan 

tanpa harus dengan melibatkan kekerasan verbal. Sejatinya, hal ini sangat memberi pengaruh 

pada perkembangan remaja seperti aspek emosi, fisik, sosial, dan kognitif. Disamping itu, 

usaha ini akan memberi pengaruh positif pada perkembangan karakter remaja dalam 

bertingkah laku maupun bertutur kata. Oleh karena itu, orangtua harus benar-benar menyadari 

dan menunaikan kewajibannya sebagai pengasuh dalam kehidupan. 

​ Ketiga, bagi kaum remaja. Mereka harus menyadari usianya dalam masa 

perkembangan sehingga harus banyak membutuhkan bimbingan, motivasi, perhatian serta 

dukungan. Namun, remaja juga harus menyadari dan menuntut didikan yang positif, artinya 

bukan dengan kekerasan verbal atau ajaran tentang nilai yang menyimpang dari norma, sebab 

kekerasan verbal sangat berpengaruh negatif pada perkembangan remaja. Oleh karena itu, 

remaja harus benar-benar menyaring  setiap bentuk didikan yang benar dan salah. Usaha ini 

demi kelangsungan hidup yang baik bagi remaja di masa sekarang dan masa depan. 

​ Keempat, bagi masyarakat. Fenomena penyimpangan sosial yang melibatkan kaum 

remaja harus segera diatasi. Hal ini menjadi tanggung jawab masyarakat tanpa terkecuali. 

Dalam hal ini, masyarakat harus menyadari bahwa penyimpangan sosial yang dilakukan 

remaja merupakan buah dari budaya kekerasan verbal yang dipandang sebagai salah satu 

bentuk pola asuh yang baik. Oleh karena itu, diharapkan masyarakat untuk tidak 

mempraktekkan lagi budaya yang keliru dan kaku ini. 

​ Kelima, bagi pemerintah. Sebagai garda terdepan dalam mempersiapkan generasi 

penerus bangsa, pemerintah harus secara saksama dalam menilik segala bentuk hambatan 



yang mengganggu perkembangan kaum remaja. Hal ini dapat dilakukan melalui kebijakan 

yang ditegaskan dan sosialisasi tentang bahaya kekerasan verbal. Tugas dan kewajiban ini 

dapat membantu menuntaskan praktik kekerasan verbal dan menyadarkan pelaku kekerasan 

verbal. Usaha ini dapat mempersiapkan generasi bangsa yang berakhlak dan bermoral 

sehingga kesejahteraan bangsa yang didamba-dambakan dapat tercapai. 

​ Keenam, bagi para pendidik. Dalam dunia pendidikan, peran guru dan dosen sangat 

penting terutama dalam pengembangan karakter pelajar. Pendidikan tentang pentingnya nilai 

moral sangat membantu pelajar dalam pembentukan kepribadian. Para pendidik dapat 

membantu pelajar dalam berkomunikasi yang baik. Usaha ini demi menghindari benih-benih 

pelaku kekerasan verbal serta menciptakan generasi penerus yang bermoral. Oleh Karena itu, 

para pendidik harus sebagai contoh yang bisa digugu dan ditiru oleh pelajar. 

​ Ketujuh, bagi lembaga swadaya masyarakat. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

merupakan lembaga yang secara sukarela mau memerangi ketidakadilan yang dialami 

masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan mereka mau menjaga integritas dan loyalitas sebagai 

pelayan dan penghubung antara masyarakat maupun dengan pemerintah. Dengan demikian, 

pengawasan serta pengatasan kekerasan verbal yang dilakukan oleh orangtua kepada remaja 

lebih mudah dan dapat diaktualisasikan karena antara masyarakat dan para penggiat LSM. 

​ Kedelapan, bagi peneliti selanjutnya. Penelitian tentang pengaruh kekerasan verbal 

orangtua bagi perkembangan karakter remaja, merupakan suatu usaha untuk memahami 

kekerasan verbal orangtua dan membenahi karakter remaja yang dipengaruhi oleh kekerasan 

verbal tersebut. Berdasarkan usaha penulis dalam memecahkan masalah tersebut, masih 

terdapat kendala yang belum secara tuntas diselesaikan. Dalam hal ini, penulis hanya meneliti 

secara umum tanpa membatasi dan mengkategorikan wilayah (kota atau pedesaan), tingkat 

pendidikan yang dimiliki orangtua, serta tingkat akses orangtua dalam membaca 

perkembangan informasi dan teknologi dunia saat ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

bahwa penelitian selanjutnya dapat dimulai dari hal-hal yang menjadi keterbatasan skripsi ini.  
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